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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari situs resmi BEI. Dari 103 perusahaan dalam populasi, sebanyak 29 

perusahaan dipilih sebagai sampel melalui teknik purposive sampling, menghasilkan 145 data 

observasi yang dianalisis. Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan pendekatan 

Common Effect Model (CEM) melalui software EViews 12. Temuan studi menunjukkan bahwa 

agresi pajak dipengaruhi secara negatif oleh profitabilitas, tetapi tidak banyak dipengaruhi oleh 

likuiditas atau leverage. Secara simultan, ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan kontekstual yang 

digunakan, yaitu dengan menganalisis data terkini dari subsektor pertambangan basic material 

dalam lanskap industri yang dipengaruhi regulasi pemerintah dan volatilitas harga komoditas. Selain 

itu, penelitian ini juga mempertimbangkan interaksi antar variabel keuangan dalam satu model 

analisis, yang belum banyak dikaji dalam konteks agresivitas pajak di sektor ini. Implikasi dari 

temuan ini menunjukkan perlunya pengawasan lebih intensif terhadap perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi oleh otoritas pajak, serta pentingnya strategi manajemen pajak yang 

komprehensif oleh perusahaan. Investor juga disarankan mempertimbangkan praktik agresivitas 

pajak sebagai bagian dari penilaian tata kelola perusahaan. 

Kata kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Agresivitas Pajak. 

ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the influence of profitability, liquidity, and leverage on tax 
aggressiveness. This study uses a quantitative approach with secondary data obtained from the official IDX 
website. Of the 103 companies in the population, 29 companies were selected as samples through a purposive 
sampling technique, resulting in 145 observational data points for analysis. The analysis was conducted using 
panel data regression with the Common Effect Model (CEM) approach using EViews 12 software. The results 
show that profitability has a negative effect on tax aggressiveness, while liquidity and leverage do not show 
a significant effect. Simultaneously, all three variables influence tax aggressiveness. The novelty of this study 
lies in the contextual approach used, namely by analyzing recent data from the basic materials mining 
subsector within an industrial landscape influenced by government regulations and commodity price 
volatility. Furthermore, this study also considers the interaction between financial variables within a single 
analytical model, which has not been widely studied in the context of tax aggressiveness in this sector. The 
implications of these findings indicate the need for more intensive oversight of companies with high 
profitability by tax authorities, as well as the importance of a comprehensive tax management strategy by 
companies. Investors are also advised to consider tax aggressiveness practices as part of their corporate 
governance assessment. 
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1. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara berkembang 

menjadikan pajak sebagai sumber utama 

pendapatan negara sekaligus alat 

pemerataan pembangunan. Namun, 

penerimaan pajak belum optimal karena 

pada tahun 2019–2020 tidak tercapai 

target yang ditetapkan (DJPB Kemenkeu, 

2022). Kondisi ini dipengaruhi oleh 

rendahnya kepatuhan wajib pajak, 

keterbatasan cakupan, dampak pandemi 

COVID-19, serta praktik penghindaran 

pajak (Moeljono, 2020). Salah satu bentuk 

penghindaran pajak adalah agresivitas 

pajak, baik melalui tax avoidance maupun 

tax evasion (Sumiati & Ainniyya, 2021). 

Fenomena ini tampak nyata pada kasus PT 

Adaro Energy Tbk. yang melalui praktik 

transfer pricing dengan anak usahanya di 

luar negeri berpotensi mengurangi 

kewajiban pajak hingga US$125 juta 

(Global Witness, 2019). 

Penelitian sebelumnya banyak 

mengaitkan agresivitas pajak dengan 

kondisi keuangan internal perusahaan, 

khususnya profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage. Namun, hasil yang ditemukan 

tidak konsisten. Profitabilitas yang diukur 

dengan Return on Assets (ROA) ada yang 

berpengaruh positif, negatif, maupun 

tidak signifikan terhadap agresivitas 

pajak. Hal serupa juga terjadi pada 

likuiditas yang diukur dengan Current 

Ratio (CR), serta leverage yang diukur 

dengan Debt to Asset Ratio (DAR), di 

mana hasil penelitian terdahulu 

memperlihatkan hubungan yang berbeda-

beda. Inkonstistensi ini menunjukkan 

perlunya pengujian lebih lanjut terhadap 

faktor-faktor keuangan perusahaan dalam 

menjelaskan agresivitas pajak. 

Dalam konteks industri, sektor 

pertambangan khususnya subsektor basic 

materials menarik untuk diteliti lebih 
lanjut. Sektor ini menyumbang 8,98% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia (BPS, 2022), memiliki 

karakteristik padat modal, rentan terhadap 

fluktuasi harga komoditas global, serta 

berada di bawah regulasi khusus 

pemerintah. Namun, belum banyak 

penelitian yang secara eksplisit menyoroti 

pengaruh kondisi keuangan terhadap 

agresivitas pajak pada subsektor ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya mengisi celah penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual 

pada subsektor basic materials, 

memanfaatkan data terkini, serta 

mempertimbangkan interaksi antar 

variabel keuangan dalam satu model 

analisis. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan dapat memperkaya 

teori perpajakan sekaligus memberikan 

masukan praktis bagi pembuat kebijakan 

dalam merumuskan regulasi yang lebih 

adaptif terhadap dinamika industri. 

2. LANDASAN TEORI

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Menurut Darma & Riswan, (2025), 

teori sinyal menyatakan bahwa 

penyampaian informasi oleh perusahaan, 

baik meliputi laporan yang bersifat 

keuangan serta non-keuangan berfungsi 

sebagai sinyal untuk meminimalis 

kesenjangan informasi antara perusahaan 

dan entitas luas. Spence, sebagai pencetus 

teori ini, menyatakan bahwa perusahaan 

yang berkualitas akan mengirimkan sinyal 

positif guna membedakan dirinya dari 

perusahaan yang kurang berkualitas. 

Dalam penelitian ini, sinyal tersebut 

tercermin melalui indikator fundamental 

seperti profitabilitas (ROA), likuiditas 

(CR), dan leverage (DAR). Ketiga rasio 

ini menjadi acuan investor dalam menilai 

kinerja dan risiko perusahaan.  

Teori Agensi (Agency Theory) 

Menurut Reschiwati et al., (2020) dan 

Dinar et al., (2020), teori agensi 

menggambarkan keterkaitan antara pihak 

modal (principal) dan pihak pengelola 
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(agent), di mana manajer diberi 

wewenang untuk mengelola perusahaan. 

Hubungan ini berpotensi menimbulkan 

konflik karena adanya perbedaan 

kepentingan dan asimetri informasi. 

Rahayu & Kartika, (2021) juga 

menjelaskan bahwa manajer memiliki 

keunggulan informasi mengenai keadaan 

internal perusahaan dibandingkan 

pemilik.  

Teori Perilaku (Behavior Theory) 

Menurut Fitriyawati, (2020), teori 

perilaku menjelaskan bahwa pengambilan 

keputusan dalam organisasi tidak selalu 

rasional karena keterbatasan informasi 

dan kognitif (bounded rationality), 

sehingga keputusan manajer sering 

bersifat satisficing atau sekadar 

memuaskan, bukan optimal. Perusahaan 

juga dipandang sebagai koalisi berbagai 

kepentingan, sehingga keputusan strategis 

adalah hasil kompromi antar pihak seperti 

manajemen, pemegang saham, dan 

kreditur. Maharriffyan & Oktaviani, 
(2021) menambahkan bahwa melalui 

Theory of Planned Behavior, intensi atau 

niat untuk melakukan suatu tindakan 

termasuk perilaku agresivitas pajak 

dipengaruhi oleh tiga komponen utama, 

yakni pandangan terhadap perilaku yang 

dimaksud, norma subjektif yang 

berkembang di lingkungan sosial, serta 

persepsi individu terhadap kontrol atas 

tindakannya 

Teori Pemangku Kepentingan 

(Stakeholder Theory) 

Menurut Yanti et al., (2025), teori 

pemangku kepentingan menegaskan 

bahwa tanggung jawab perusahaan tidak 

terbatas pada pemegang saham semata, 

melainkan juga mencakup seluruh pihak 

yang terpengaruh oleh operasional 

perusahaan, termasuk di dalamnya 

karyawan, konsumen, kreditor, 

pemerintah, serta masyarakat secara 

umum. Dalam hal ini, pemerintah 

dipandang sebagai stakeholder utama 

karena perannya dalam mewujudkan 

iklim usaha yang kondusif. Maka dari itu, 

kepatuhan pajak menjadi bagian dari 

peran sosial perusahaan sebagai 

kontribusi nyata terhadap kemajuan 

nasional. Namun, praktik agresivitas 

pajak yang diterapkan oleh sebagian 

perusahaan bertentangan dengan prinsip 

tanggung jawab sosial tersebut.  

Agresivitas Pajak 

Menurut Herlinda & Rahmawati, 

(2021), agresivitas pajak adalah strategi 

perusahaan dalam meminimalkan 

kewajiban pajak guna memaksimalkan 

laba. Alfin, (2022) menambahkan bahwa 

agresivitas pajak terbagi menjadi dua 

bentuk yaitu, penghindaran pajak dengan 

mengeksploitasi celah dalam ketentuan 

perpajakan (tax avoidance) dan dengan 

cara yang melanggar ketentuan 

perpajakan (tax evasion). 

Selama masih dalam koridor 

hukum, strategi ini dianggap sah. Untuk 

mengukurnya, digunakan indikator 
Effective Tax Rate (ETR). Menurut 

Margie & Habibah, (2021) penurunan 

ETR dapat diartikan sebagai peningkatan 

intensitas agresivitas pajak. Rumus ETR 

yaitu: 

𝐸𝑇𝑅 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

Komponen beban pajak mencakup 

pajak kini dan tangguhan, sementara laba 

sebelum pajak mencerminkan laba 

operasional murni. Dengan demikian, 

ETR menjadi alat utama dalam menilai 

tingkat agresivitas pajak perusahaan. 

Profitabilitas 

Menurut Hidayati & Rohmah, 

(2024:54) profitabilitas mengukur 

seberapa efisien perusahaan 
menghasilkan laba dari berbagai sumber 

seperti penjualan, aset, atau modal. Thian, 

(2022:109) menambahkan bahwa 

profitabilitas juga menjadi indikator 
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efektivitas kinerja manajemen dalam 

mencapai target perusahaan. Dalam 

perspektif teori akuntansi positif, 

profitabilitas berkaitan erat dengan 

pengelolaan laba yang dapat 

memengaruhi beban pajak dan insentif 

manajerial. Rasio profitabilitas memiliki 

tujuan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan dari berbagai aspek, seperti 

tren pertumbuhan laba, efisiensi 

penggunaan modal, hingga produktivitas 

asset Thian, (2022:110). Dalam analisis 

profitabilitas, terdapat beberapa rasio 

yang sering dijadikan acuan, di antaranya 

Gross Profit Margin, Net Profit Margin, 

Operating Income, dan Return on Equity 

(Hery, 2021). Namun, pada hasil bahwa 

diproksi oleh Return on assets (ROA). 

Rumus ROA yaitu : 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

Alasan penggunaan rasio ROA 

adalah karena indikator ini mencerminkan 

seberapa efisien aset perusahaan 

dimanfaatkan untuk menciptakan laba 

(Hery, 2021). Nilai ROA yang besar 

mencerminkan pengelolaan aset yang 

optimal dan kemampuan mencetak 

keuntungan. Dalam konteks agresivitas 

pajak, perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas tinggi dapat menunjukkan 

dua kecenderungan yaitu, patuh terhadap 

kewajiban pajak karena kemampuan 

finansial yang baik, atau sebaliknya, 

berusaha menekan beban pajak demi 

mempertahankan laba bersih yang tinggi.  

Likuiditas 

Menurut Hidayati & Rohmah, 

(2024:42), likuiditas mengacu pada 

kapasitas pemenuhan kewajiban 

keuangan jangka pendek oleh perusahaan. 

Perusahaan dengan tingkat utang tinggi 

berisiko mengalami ketidaksehatan 

finansial yang bisa mengarah pada 

kebangkrutan. Thian, (2022:52) 

menambahkan bahwa rasio likuiditas 

yang tinggi menunjukkan arus kas yang 

sehat serta efisiensi dalam pengelolaan 

aset lancar, yang mendukung pemenuhan 

kewajiban, termasuk pajak, secara tepat 

waktu. Rasio ini memiliki peran penting 

baik bagi manajemen internal maupun 

bagi pihak luar seperti investor dan 

kreditor, karena menunjukkan seberapa 

baik perusahaan dalam memenuhi 

komitmen finansialnya. Dalam analisis 

likuiditas, terdapat beberapa rasio yang 

sering dijadikan acuan, di antaranya 

Quick Ratio, Cash Ratio, Working Capital 

Ratio, dan Current Liability Coverage 

Ratio Hery, 2021 dan Sujarweni, 2020). 

Namun, dalam penelitian ini digunakan 

Current Ratio (CR) sebagai indikator 

utama. Rumus CR, yaitu: 

𝐶𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

Rasio CR dipilih karena 

memberikan gambaran langsung tentang 

tingkat kecukupan aset lancar perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya (Hidayati & Rohmah, 2024).  

Leverage 

Menurut Hery, (2021:161), 

leverage mencerminkan sejauh mana 

perusahaan memiliki kapasitas untuk 

memenuhi kewajiban keuangnnya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

Sujarweni, (2020) menambahkan bahwa 

leverage juga mencerminkan efektivitas 

pemanfaatan sumber daya seperti piutang, 

modal, dan aset. Rasio ini 

menggambarkan tingkat pemanfaatan 

utang oleh perusahaan dalam mendanai 

kegiatan operasionalnya, yang meskipun 

menimbulkan beban bunga tetap, juga 

memberikan manfaat pajak karena beban 

bunga dapat dijadikan pengurang 

penghasilan kena pajak. Selanjutnya, 

Thian, (2022:74) menekankan pentingnya 

rasio leverage dalam menentukan struktur 

pendanaan perusahaan serta menilai risiko 

keuangan dan kemampuan pelunasan 

utang dari laba operasional. Dalam 

analisis leverage, terdapat beberapa rasio 
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yang sering dijadikan acuan, di antaranya 

Debt to Equity Ratio, Debt to Capital 

Ratio, dan Debt to EBITDA Ratio (Hery, 

2021 dan Sujarweni, 2020). Namun, pada 

penelitian ini digunakan Debt to Asset 

Ratio (DAR) sebagai indikator utama. 

Rumus DAR, yaitu: 

𝐷𝐴𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡

Rasio DAR digunakan untuk 

menilai tingkat ketergantungan 
perusahaan terhadap utang dalam 

mendanai asetnya (Sujarweni, 2022:62). 

Angka DAR yang tinggi menunjukkan 

tingkat ketergantungan utang yang tinggi, 

yang dapat menyebabkan tekanan 

keuangan yang lebih besar dan 

mendorong penggunaan taktik agresi 

pajak untuk menurunkan kewajiban pajak. 

Hipotesis 

H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak pada subsektor 

pertambangan basic materials. 

H2 : Likuiditas berpengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak pada subsektor 

pertambangan basic materials  

H3 : Leverage berpengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak pada subsektor 

pertambangan basic materials. 

H4 : Profitabilitas, Likuiditas dan 

Leverage memberikan kontribusi pada 

terjadinya agresivitas pajak. 

3. METODOLOGI

Populasi dalam penelitian ini 

mencakup 103 perusahaan yang tergolong 

dalam subsektor pertambangan basic 

materials dan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2019–

2023 dengan pengambilan sampel berupa 

Annual Financial Statements perusahaan 

yang memenuhi kriteria tertentu dengan 

menggunakan teknik purposive sampling 
dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang secara konsisten

menyusun dan mempublikasikan

Annual Financial Statements selama

periode 2019 – 2023.

2. Perusahaan yang tidak mengalami

kerugian selama periode observasi

2019 – 2023.

3. Perusahaan yang menyusun Annual

Financial Statements dalam mata uang

Rupiah.

Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 29

perusahaan subsektor pertambangan bahan 

baku yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2019–2023 yang memenuhi 

persyaratan, sehingga terdapat 29 x 5 periode 

= 145 sampel data. 

Teknik pengujian hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Regresi Data Panel

Regresi data panel diterapkan untuk

mengukur hubungan ROA, CR, dan DAR 

dengan ETR. Model ini memadukan 

karakteristik lintas perusahaan dan waktu 

serta membantu meningkatkan akurasi 

estimasi (Basuki & Prawoto, 2021). 

2. Uji Parsial (Uji T)

Uji ini mengukur hubungan setiap

variabel independen dengan variabel 

dependen. Jika nilai Sig < 0,05, maka 

hubungan dianggap signifikan.  

3. Uji Simultan (Uji F)

Uji ini mengukur hubungan semua

variabel independen secara simultan 

dengan variabel dependen. Jika nilai Fhitung 

> Ftabel atau Sig < 0,05, maka dapat

disimpulkan terdapat hubungan simultan.

4. Uji Koefisien Determinasi (R²)

Jika nilai R² mendekati 1, maka

model memiliki kemampuan prediktif 

yang tinggi. Untuk lebih dari satu variabel 

bebas, digunakan  Adjusted R². 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Profitabilitas dengan 

Agresivitas Pajak 
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Uji T untuk profitabilitas berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak (p = 0,0019 < 

0,05). Hal ini dikarenakan perusahaan 

yang memiliki laba yang tinggi cenderung 

lebih terdorong melakukan perencanaan 

terhadap agresifitas pajak guna 

meminimalkan beban pajak dan 

memaksimalkan laba. Selain itu, mereka 

memiliki lebih banyak sumber daya untuk 

membuat rencana pajak yang kompleks, 

termasuk dalam menghadapi siklus 

industri dan tekanan pemegang saham. 

Hasil ini sejalan dengan Dinar et al., 

(2020); Rahayu & Kartika, (2021); dan 

Shinta & Sihono, (2023), namun 

bertentangan dengan Apriliana, (2022); 

Dianawati & Agustina L., (2020); dan 

Sumiati & Ainniyya, (2021). 

Pengaruh Likuiditas terhadap 

Agresivitas Pajak 

Uji T menunjukkan bahwa likuiditas 

tidak memiliki pengaruh dengan 

agresivitas pajak (p = 0,8624 > 0,05). Hal 

ini karena perusahaan subsektor 

pertambangan basic materials memiliki 

kebutuhan modal kerja tinggi dan akses 

pembiayaan yang luas, sehingga tidak 

terlalu bergantung pada kas dalam 

pengambilan keputusan pajak. Strategi 

agresivitas pajak lebih ditentukan oleh 

perencanaan jangka panjang dan tim pajak 

yang kompeten, bukan oleh kondisi 

likuiditas jangka pendek. Temuan ini 

mendukung Alfin, (2022); Darma, (2020); 

Dianawati & Agustina L., (2020); Karlina, 

(2021); Ramdhania & Kinasih, (2021); 

dan Tampubolon, (2021), namun tidak 

mendukung Apriliana, (2022); Dinar et 

al., (2020); Khasanah et al., (2022) dan 

Ramadani & Hartiyah, (2020). 

Pengaruh  Leverage terhadap 

Agresivitas Pajak 

Uji T menunjukkan bahwa leverage 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

agresivitas pajak (p = 0,9778 > 0,05). Hal 

ini disebabkan struktur modal perusahaan 

tambang cenderung stabil dan konservatif. 

Meskipun bunga hutang dapat 

mengurangi pajak, perusahaan tidak 

mengandalkan hutang sebagai strategi 

utama penghematan pajak karena mereka 

memiliki akses ke berbagai sumber 

pendanaan lain. Hasil ini mendukung 

Dianawati & Agustina L., (2020); 

Lailiyah et al., (2024); Sumiati & 

Ainniyya, (2021); Tampubolon, (2021); 

dan Vanesali & Kristanto, (2020), tetapi 

tidak sejalan dengan Dinar et al., (2020); 

Karlina, (2021); Khasanah et al., (2022); 

Oktaviani et al., (2021) dan Yosephine & 

Gunawan, (2023). 

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 

dan Leverage secara Simultan terhadap 

Agresivitas Pajak 

Uji F secara simultan protabilitas, 

likuiditas, laverage memberikan 

kontribusi terhadap agresivitas pajak (p = 

0,012743 < 0,05). Kombinasi 

profitabilitas tinggi, likuiditas memadai, 

dan potensi efisiensi pajak dari leverage 

membentuk sinergi dalam mendukung 

strategi penghindaran pajak. Oleh karena 

itu, keputusan manajerial dalam 

pengelolaan pajak sebaiknya 

mempertimbangkan ketiga faktor ini 

secara bersama. Temuan ini mendukung 

Dinar et al., (2020) dan Herlinda & 

Rahmawati, (2021). 

5. KESIMPULAN

Kesimpulan berikut dapat diambil 

berdasarkan temuan penelitian: 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap

Agresivitas Pajak pada perusahaan

subsektor pertambangan basic
materials.

2. Likuiditas tidak memiliki pengaruh

terhadap  Agresivitas Pajak pada

perusahaan subsektor pertambangan

basic materials.

3. Leverage tidak memiliki pengaruh

terhadap Agresivitas Pajak pada

perusahaan subsektor pertambangan

basic materials.
4. Profitabilitas, Likuiditas, dan 

Leverage secara simultan 

memberikan kontribusi tehadap 

Agresivitas Pajak pada perusahaan 
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subsektor pertambangan basic 

materiasl. 

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Badan pengelola dana sertifikasi dosen

Direktorat perguruan Tinggi (DIKTI) 

telah menyediakan dana untuk penelitian 

ini, dan penulis mengucapkan terima 

kasih atas dukungannya. 
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